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PEMIMPIN pengawal itu mengangguk-

anggukkan kepalanya. Tetapi tampaknya ia ti-

dak begitu yakin. Bukan karena ia sendiri ti-

dak dapat menyingkirkan dendam di hatinya,

tetapi apakah ia akan mampu membendung

perasaan seluruh anak buahnya dan bahkan

rakyat di sekitarnya?

“Apakah kau ragu-ragu?”bertanya Ki

Argapati. 

“Tugas ini sangat berat bagiku,”jawab

pemimpin pengawal itu. 

“Ya, aku tahu bahwa tugasmu sangat be-

rat. Tetapi aku harap kau dapat melakukan-

nya.” Orang itu tidak segera menyahut.

Ki Argapati menarik napas dalam-dalam.

Katanya kemudian, “Mungkin kau memer-

lukan seorang kawan?”

Pemimpin itu menganggukkan kepalanya.

Ki Argapati berpikir sejenak. Tampaklah

wajahnya menjadi tegang. Namun sejenak ke-

mudian ia berkata, “Panggillah gembala tua

itu.”

Pemimpin pasukan itu ragu-ragu sejenak.

Tetapi ia pun kemudian meninggalkan bilik Ki

Argapati memanggil gembala tua yang kini ju-

ga disebut Kiai Gringsing itu.

“Kiai,” berkata Ki Argapati, “aku memer-

lukan bantuan Kiai.” Kiai Gringsing

mengerutkan keningnya.

“Aku masih mengharap Kiai berada di

Tanah Perdikan ini beberapa saat. Hanya be-

berapa saat saja.”

“Maksud Ki Gede?” 

“Aku akan meminjam anak-anakmu.

Salah seorang atau keduanya.” 

“Untuk?”

Maka diceritakannya maksudnya. Untuk

melindungi Argajaya ia memerlukan sepa-

sukan prajurit. Tetapi pemimpin prajurit itu

memerlukan kawan, karena ia agak bimbang

atas kemampuannya melakukan tugas yang

berat ini. Ia merasa bahwa ia tidak hanya

sekedar berhadapan dengan banyak kemung-

kinan yang datang dari sekelilingnya. Mungkin

sisa-sisa pasukan Argajaya sendiri yang

mendendam, mungkin rakyat yang marah,

tetapi juga mungkin timbul dari pasukannya

itu sendiri. (Bersambung)-f

3.160

82 Kunci Atasi Problem Bangsa

PERNAHKAH pembaca menghitung jumlah per-

masalahan yang membelenggu bangsa ini? Buku ini

mencoba menghitung dan memerinci persoalan

yang dihadapi anak bangsa. Tercatat 82 masalah

kontemporer. Unsur kontemporer menjadi relevan

lantaran ternyata banyak sekali turunan dari per-

soalan utama/klasik seiring pesatnya perkembangan

teknologi-informasi.

Semisal permasalahan kebangsaan nomor 36,

para penulis buku menyorot kondisi media massa

mutakhir. Pembaca mafhum bahwa sebelum keha-

diran media sosial yang digunakan masif, rujukan

pemerolehan informasi hanya pada media massa,

cetak maupun elektronik. Media mainstream menja-

di garansi sajian informasi yang mengedepankan

keakuratan dan perimbangan. Namun kini, masyara-

kat lebih asyik menggemari ÔpemberitaanÕ ala kadar

menjurus abal-abal dari media sosial; di mana saban

orang bisa menjadi juru warta. 

Buku ini tidak monolog membincang persoalan.

Namun, mewedar ikhtiar solusi/jawaban/kunci.

Permasalahan mutakhir macam di atas, misalnya,

mengindikasikan perlunya penyelesaian kompre-

hensif. Selain edukasi terhadap literasi digital agar bi-

jak bermedia sosial, pun perlunya kembali pening-

katan kualitas profesi kewartawanan. Buku ini masih

percaya bahwa dengan kualitas wartawan yang

mumpuni, berdampak pada produksi informasi yang

fair dan kembalinya kepercayaan publik.

82 persoalan kebangsaan yang dipaparkan,

dipetakan dalam bagan besar. Mulai agama, sosial,

ekonomi, hingga relasi luar negeri. Aneka masalah

yang diudar sebagiannya memang masih problem

laten macam korupsi. Lantas apa tawaran buku ini?

Memiskinkan koruptor merupakan jawaban. Hal ini

berangkat dari kenyataan bahwa koruptor kakap ter-

bilang masih untung besar. Vonis penjara yang hari-

hari ini kian ringan menambah dalil bahwa kejahatan

korupsi sesungguhnya tidak pernah mendapat ba-

lasan setimpal. Barulah ketika koruptor tersebut

dimiskinkan dengan menyita asetnya, kiranya men-

jadi babak baru tindak banal korupsi diprediksi berku-

rang drastis. 

Buku ini menukik dan menyajikan soal-soal ke-

masyarakatan aktual. Hal itu bisa dibaca ketika hari-

hari ini masyarakat dibuat tercekik pinjaman online

dan rentenir. Para penulis buku yang berjumlah lima

akademisi dari Universitas Sultan Ageng Tirtayasa

ini, tidaklah urun pendapat serba hitam-putih.

Namun, dimulai dengan mendeskripsikan masalah.

Setelah itu, barulah mencari solusi yang boleh dikata

sebisa mungkin menyajikan kebaruan.  

Buku ini terbilang lengkap memotret aneka perma-

salahan yang mendera bangsa, cakupan makro

hingga mikro. Lebih dari 80 persoalan teranggap

banyak dan boleh jadi membikin frustasi terhadap

masa depan bangsa sebesar Indonesia. Namun, di

balik aneka soalan kebangsaan tersebut, asa tetap

harus dinyalakan. Bila diartikan sebaliknya, buku ini

nyatanya juga sanggup menawarkan solusi atas 82

persoalan. 

Tiap anak bangsa harus mengerti pemetaan ma-

salah yang sedang dihadapi. Bangsa besar dengan

berpunya problem besar sesungguhnya juga punya

modal besar untuk keluar krisis. Kebinekaan, sum-

ber daya alam, jiwa kepedulian/gotong-royong ada-

lah secuplik modal besar tersebut. Buku ini patut di-

jadikan referensi para calon pejabat/pemimpin yang

nantinya dituntut cergas mengambil keputusan.  ❑

*) Muhammad Itsbatun Najih, bergiat di Muria

Pustaka, Kudus.  
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Menyegarkan Kembali Pemahaman Agama

SEBAGIAN dari kita, karena kesalahan berpikir dan

ketidaktahuan, sering mencampuradukkan dua hal

berbeda, dua entitas yang sejatinya memiliki domain

masing-masing. Ada banyak sekali implikasi, dalam

konotasi buruk, yang lahir dari pencampuradukan itu.

Salah satunya adalah kekaburan antara domain yang

profan dan sakral. Hal-hal yang profan seringkali dise-

but sakral dan dimasukkan dalam domain sakral.

Salah satu contoh antara agama dan pemahaman ter-

hadap agama. Ihwal yang pertama, sudah jelas bah-

wa itu sakral, sementara yang kedua sebaliknya. 

Membahas argumentasi dalam Abdul Karim

Soroush, yang harus dipahami terlebih dahulu adalah

dua hal tersebut. Semula dan terlebih dahulu Soroush

melakukan klasifikasi antara keduanya, agama dan

pemahaman agama. Agama dalam dirinya sendiri ha-

nya berada di sisi Tuhan, ia sifatnya mutlak, sakral,

dan universal. Sedang, pemahaman agama yang

lahir dari kacamata manusia bersifat relatif, profan,

serta partikular. Ketika dua domain ini dipisah, maka

kita akan bebas untuk melakukan sebuah analisis kri-

tis terhadap pemahaman agama. Dari pemisahan ini

pula, pertanyaan dan pernyataan kritis bisa lahir tanpa

sedikit gamang. 

Awalnya sebelum ada klasifikasi itu maka kegaman-

gan muncul. Karena dalam konsepsi sebagian besar

orang bahwa agama (maksudnya pemahaman aga-

ma) tidak bisa dikritik. Ia adalah entitas yang kebal

akan kritik dan pasti benar. Sesudah ada klasifikasi

tersebut dari Soroush, maka kekebalan pemahaman

agama dari kritik seharusnya mulai pudar. Pemaham-

an yang lahir dari kacamata manusia sampai kapan-

pun tidak bisa dimutlakkan. Ia tidak bisa dijadikan se-

bagai suatu hal yang haram dikritik. Dengan klasifikasi

ini, kita akan melihat bagaimana wacana keagamaan

akan tumbuh subur beserta proses dialektikanya.

Bagian selanjutnya yang menarik dari pemikiran

Sorosuh tidak lain adalah pergeseran paradigmatis-

nya. Aksin menguraikan, bahwa pergeseran paradig-

matis mencakup ranah penafsiran teks keagamaan

(Al-QurÕan). Semula, interpretasi yang berhubungan

dengan teks keagamaan hanya demi kepentingan

Tuhan semata. Sedang eksistensi manusia jarang

atau sama sekali tidak diperhatikan. Maka, paradigm

dari Soroush mengalami semacam pergeseran.

Yakni, segala pembacaan terhadap teks keagmaan

berpusat pada manusia(antroposentris). Dengan

pergeseran ini, maka eksistensi manusia beserta ke-

pentingannya mendapat perhatian lebih. 

Dengan pergeseran paradigma dari Tuhan sebagai

pusat (teosentris) ke antroposentris, maka beragama

demi kemaslahatan manusia adalah tujuan. Musabab

pembacaan teks keagamaan tidak sepenuhnya ber-

pusat pada Tuhan, maka ia seketika memusat pada

manusia. Dengan hal itu, dalam kacamata Soroush,

akan mengimplikasikan pada beragama secara

maslahi. Beragama dalam taraf ini yang memer-

hatikan penuh kemaslahatan manusia di muka bumi.

Agama hanya berarti jika ia benar-benar memberi ke-

maslahatan di muka bumi. (Hal. 188)

Pemikiran Soroush inilah yang menurut saya bisa

menyegarkan kembali paham kita terhadap agama,

dan itu berdampak pada hajat dan kepentingan manu-

sia. Agama dalam dirinya sendiri menekankan ke-

maslahatan di muka bumi, maka hendaknya begitu ju-

ga dengan pemahamannya. Agama hanya akan eksis

jika pemahaman terhadapnya menjadi segar dan

lebih terbuka. Jika tidak, barangkali keberadaan aga-

ma menjadi hal yang tidak begitu urgen dalam kehi-

dupan.  ❑

*) Moh. Rofqil Bazikh, mahasiswa Fakultas

Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga. 
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